BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan sekolah MTs Al-Khoiriyah

Putukrejo Gondanglegi Malang tentang Implementasi metode tartila untuk

meningkatkan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an di MTs Al-Khoiriyah

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

pengimplementasian metode tartilla yang terdapat di Mts Al-Khoiriyah
Gondanglegi Malang sangat berpengaruh untuk keberlangsungan belajar
terutama di bidang pelajaran keagamaan.

program tahsin yang menggunakan metode tartilla yang diadakan di MTS
Al-Khoiriyah Gondanglegi malang dilakukan dengan memberikan materi
dan metode-metode pengajaran tahsin Al-Qur’an agar para siswa lebih
memahami bacaan Al-Qur’an. hampir semua guru menjadi pendamping
tahsin di kelasnya masing-masing, hal ini dilakukan agar guru dapat
memantau perkembangan peserta didiknya dalam mempelajari Al-Qur’an.
para siswa juga di disiplinkan dengan kegiatan shalat dhuha di pagi hari
kemudian dilanjutkan dengan program kelas tahsin.

ada beberapa manfaat dalam mempelajari metode tartilla bagi peserta didik
diantaranya, memperlancar peserta didik dalam membaca Al-Qur’an,

peserta didik dapat membedakan bacaan-bacaan Al-Qur’an dengan benar.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran terkait

upaya guru dalam meningkatkan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an di

MTs Al-Khoiriyah Gondanglegi Malang adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Lembaga Pendidikan baik guru maupun kepala sekolah, diharapkan
untuk mendalami dan memahami metode tartilla Al-Qur’an dengan baik
dan benar agar peserta didik bisa bertanya kepada guru maupun kepala
sekolah mengenai program tahsin ini. juga yang tidak kalah penting adalah
mengimplementasikan cara-cara membaca Al-Quran dengan metode
tartilla melalui program tahsin di sekolah sesuai dengan yang diajarkan.
adapun yang perlu ditambahkan adalah dengan melengkapi buku-buku
cetak yang berkaitan dengan program tahsin dengan tujuan agar wawasan
peserta didik lebih luas.

Bagi guru di MTS Al-Khoiriyah Gondanglegi Malang khususnya guru
penanggungjawab program tahsin, perlu untuk meningkatkan semangat
lagi dan perlu adanya perbaikan dalam cara proses belajar mengajar,
memaksimalkan jam program tahsin dan memberikan tugas-tugas tertentu
sebagai pengasah kemampuan siswa terhadap materi-materi yang telah
disampaikan. karena semakin baik guru dalam mengelola pembelajaran
maka akan berdampak kepada pemahaman dan perkembangan pola pikir

peserta didik.
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Bagi peserta didik, hendaknya aktif dan partisipasi dalam pelaksanaan
program tahsin sekaligus dapat mengimplementasikan program tahsin
tersebut dalam membaca Al-Qur’an di kesehariannya, maka peningkatan

membaca Al-Qur’an pun bisa tercapai dengan maksimal.
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